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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Diskripsi Teori 

1. Kajian tentang Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) 

a. Hakikat Kompetensi Ibadah 

Kompetensi diartikan sebagai suatu hal yang menggambarkan 

kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 

kuantitatif. Kompetensi didefinisikan sebagai kewenangan (memutuskan 

sesuatu). Ada juga yang mengatakan bahwa “kompetensi atau secara 

umum diartikan sebagai kemampuan dapat bersifat mental maupun 

fisik.”1 

Secara etimologi kata ibadah bermakna ketaatan (Al-Thā‟ah) dan 

ketundukan (Al-Khudū‟). Makna di dalam Surat Fatihah adalah kami 

mentaati sekaligus tunduk kepada Allah dan senada dengan itu 

disebutkan makna ibadah adalah ketundukan (Al-Khudū‟) kepada Tuhan 

untuk mengagungkan-Nya. Makna ibadah secara bahasa adalah At-

Tadzallul (kerendahan) dan Al-Inqiyād (kepatuhan).2 

Terkait dengan itu Taqiyuddin Abu al-Abbas Ahmad Ibn Abd al-

Halim bin Ibn Taimiyah menyebutkan ibadah mengandung arti kecintaan 

(Al-Hubb) dan kerendahan (Al-Dzull). Maka kecintaan hati manusia itu 

ada beberapa tingkat: Al-Alāqah (keterikatan hati dengan yang dicintai), 

                                                                 
1
Nurlaili, Pendidikan Ibadah dalam Al-Qur‟an, dalam “Jurnal Ittihad”, Volume 1, Nomor 

2, Juli-Desember 2017, hal. 210 
2
Ibid..., hal. 210 
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Al-Shabābah (kerinduan/kecintaan yang meluap-luap), Al-Gharamu 

(cinta yang lazim), Al-„Isyqu (kecintaan yang sangat), dan Al-Taimu 

(perbudakan untuk yang dicintai). Orang yang telah memperbudak diri 

kepada Allah secara otomatis menjadi hamba Allah. Sebab orang yang 

mencintai senantiasa mengingat yang dicintainya. 3 

Ibadah menurut ulama' tauhid adalah taat, tunduk dan mengesakan 

Allah SWT dengan sungguh-sungguh dan merendahkan diri serta 

menundukkan jiwa setunduk-tunduknya kepada Allah SWT. Pengertian 

ini didasarkan pada firman-Nya: 

  َ ُ  بٌَىِ  ألَنَْ أعَْهَدْ إلِيَكْنُْ ي اهُ  يَ ۖلشايطَْ  ٱ دوُا  ءَادمََ أىَ لَّا تعَبْ بيِي    لكَنُْ عدَوُ    ۥإًِ هُّ  

Artinya: “Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani 

Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu.”4(QS.Yasin: 60) 

 
Berkaitan dengan penjabaran diatas, Ibn Al-Qayyim mengatakan jika 

seseorang telah mencintai namun tidak ada rasa ketundukan (Al-

Khudhu‟), maka hakikatnya seseorang itu belum menjadi hamba 

(beribadah). Demikian pula sebaliknya, seseorang yang tunduk tapi tidak 

ada rasa kecintaan, juga tidak dianggap beribadah. Seseorang dikatakan 

beribadah apabila terhimpun kedua unsur tersebut al-hubb dan al-

khudhu‟.5 

                                                                 
3
Nurlaili, Pendidikan Ibadah..., hal. 211 

4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya..., hal. 631 

5
Nurlaili, Pendidikan Ibadah..., hal. 211 
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Adapun secara terminologi pengertian ibadah diuraikan beberapa 

ulama sebagai berikut:6 

1. Al-Jurjani menjelaskan ibadah adalah perbuatan yang dilakukan 

mukallaf, tidak menurut hawa nafsunya untuk memuliakan tuhannya. 

2. Ibn Taimiyah menjelaskan ibadah adalah satu istilah yang mencakup 

segala yang dicintai dan diridhoi Allah baik berupa perkataan dan 

perbuatan yang zahir maupun yang batin. 

Uraian di atas memberikan pemahaman secara umum bahwa seluruh 

aktifitas seseorang yang dicintai dan diridhoi Allah adalah ibadah. 

Namun cakupan ibadah tersebut masih bersifat umum namun juga ada 

ibadah yang cakupannya khusus. Ibadah khusus/murni telah diatur 

ketentuan dan syaratnya, sehingga asasnya adalah kaidah umum yaitu 

larangan untuk melakukan sesuatu, kecuali ada perintah yang tegas untuk 

melakukannya.7 

Adapun untuk ibadah yang umum prakteknya masih bersifat elastis. 

Sehingga ada kaidah bahwa boleh melakukan sesuatu, kecuali ada 

larangan untuk melakukannya.8 Empat poin utama yang didapatkan dari 

ritual ibadah yang dilakukan yaitu: kesungguhan dan keinginan yang 

kuat, saling tolong-menolong dan saling berinteraksi, mendidik 

keutamaan, dan menjaga dari penyimpangan.9 Berkaitan dengan ibadah 

                                                                 
6
Nurlaili, Pendidikan Ibadah..., hal. 211 

7
Ibid..., hal. 211 

8
Ibid..., hal. 211 

9
Ibid..., hal. 222 
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perlu adanya sesuatu yang harus ditanamkan kepada peserta didik, maka 

ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan yaitu:10 

1. Menjelaskan dimensi fungsi peribadahan dan macam-macam nya. 

Ibadah yang dimaksud termasuk iman yang meliputi syahadatain, 

iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. 

Demikian pula salat puasa haji dan zakat. Termasuk pula dakwah, 

amar makruf nahi munkar, jihad, zikir, doa dan lain-lain. 

2. Menanamkan rasa suka dalam beribadah kepada Allah. Cara yang 

dilakukan adalah dengan memudahkan pelaksanaan ibadah itu sendiri, 

dan membantu mereka untuk melakukannya. Bahkan tugas pendidik 

untuk selalu memotivasi peserta didik dalam melakukan ibadah. 

3. Menguatkan pergaulan mereka dengan kerabat dan teman-teman yang 

selalu beribadah dan senantiasa memberikan pendalaman tentang ini 

kepada mereka didalam rumah tangga sendiri. 

b. Pengertian Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) 

Kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) yaitu program unggulan 

yang terangkum dalam buku. Buku KIS ini berisi tentang profil 

Madrasah Ibtidaiyah Roudlotut Tholibin, tata tertib siswa, program 

unggulan, materi Kecakapan Ibadah Siswa yang harus dikuasai untuk 

kenaikan kelas. Program unggulan yang terangkum dalam buku KIS ini 

berlandaskan pada Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah 

dari Kementrian Agama yang dipadukan dengan materi unggulan lainnya 

                                                                 
10

Nurlaili, Pendidikan Ibadah..., hal. 211 
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menjadi dokumen acuan kegiatan setiap aktifitas ibadah dan akhlak mulia 

siswa di MI Roudlotut Tholibin.11 

Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah merupakan 

suatu cara yang dibentuk menjadi suatu kegiatan untuk mengukur standar 

kecakapan bagi peserta didik yang meliputi kecakapan baca tulis Al-

Quran, akhlak, fiqih, dzikir dan doa. Program ini diberlakukan hampir di 

seluruh madrasah di Jawa Timur yaitu setiap madrasah baik negeri 

maupun swasta harus melaksanakan Standar Kecakapan Ubudiyah dan 

Akhlakul Karimah sesuai dengan jenjang pendidikan yang ada di masing-

masing lembaga. Kegiatan tersebut salah satu metode yang digunakan 

madrasah untuk menyampaikan dan memperkuat pembelajaran 

pendidikan agama islam.12 

2. Kajian tentang Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius 

Pengertian karakter dalam bahasa arab diartikan „khulu, sajiyyah, 

thab‟u‟, (budi pekerti, tabiat, atau watak. Pengertian lain dari karakter 

adalah syahsiyah yang artinya lebih dekat dengan personality 

(kepribadian).13 Kata karakter secara etimologi berasal dari bahasa 

                                                                 
11

Tim Penyusun Buku KIS, Panduan Program dan Materi Unggulan Buku Kompetensi 

Ibadah Sisa (KIS), (MI Roudlotut Tholibin : Tulungagung, 2018), hal. 1 
12

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur, Surat Edaran Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Nomor KW.13.14/1/HK/.00.8/1465/2012 .   
13

Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah , 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 20   



21 

 

yunani yang berarti to mark (menandai) dan memfokuskan pada 

pengaplikasian nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.14 

Pengertian karakter dalam bahasa inggris, character bermakna 

hampir sama dengan sifat, perilaku, akhlak, watak, tabiat, dan budi 

pekerti15. Menurut kamus besar bahasa Indonesia karakter merupakan 

sifat - sifat kejiwaan, aklak dan budi pekerti yang sesorang dengan yang 

lain.16 Sedangkan secara terminologis, karakter diartikan sebagai sifat 

manusia dan tergantung pada faktor kehidupan itu sendiri, karakter 

adalah sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang menjadi khas 

sekelompok seorang.17 

Karakter adalah jati diri yang merupakan saripati kualitas 

batiniah/rohaniah manusia yang penampakannya berupa budi pekerti 

(sikap dan perbuatan lahiriyah).18 Karakter akan membentuk motivasi, 

dan pada saat yang sama dibentuk dengan metode dan proses yang 

bermartabat. Maka karakter bukan hanya sekadar penampilan lahiriah, 

melainkan hal-hal yang ada pada diri dan tersembunyi.19 

Mengacu berbagai pengertian dan definisi karakter diatas karakter 

dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seorang. 

Terbentuk baik karena pengaruh lingkungan, yang membedakannya 

                                                                 
14

Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter..., hal. 20   
15

Tuhana Taufik Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak Di Era Cyber, 

(Jogjakarta;Ar-Ruzz Media,  2011), hal. 17   
16

Muclas Samani Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung : 

Rosdakarya, 2012) , hal. 42   
17

Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter..., hal. 20   
18

Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 3   
19

Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikana Karakter di Sekolah, (Yogyakarta 

: Araska, 2014), hal. 11-12   
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orang lain serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari.20 Orang lain juga mendefinisikan sebagai kepedulian, dan 

tindakan berdasarkan nilai-nilai etika, meliputi aspek kognitif, emosional, 

dan perilaku dari kehidupan moral.21 

Sementara itu religius berasal dari bahasa asing religion sebagai 

bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya 

sesuatu kekuatan di atas manusia.22 Sesuatu yang religius itu ada dua, 

yaitu yang bersifat vertikal dan horizontal, yang vertikal berwujud antara 

hubungan manusia dengan Tuhan, sedangkan yang horizontal berwujud 

hubungan manusia dengan sesama makhluk.23 Arti dari kedua sifat ini 

menghasilkan suatu program berbasis agama, yang bertujuan untuk 

peningkatan potensi religius dengan membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan dan berakhlak mulia. 

Salah satu karakter yang penting diajarkan adalah karakter religius. 

Ada beberapa pendapat yang umum menyatakan bahwa religius tidak 

selalu sama dengan agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

tidak sedikit orang beragama, tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya 

dengan baik, mereka disebut beragama, tetapi kurang religius.24 

Pembangunan watak, kepribadian, dan moral mengacu pada perilaku 

                                                                 
20

Muclas Samani, Hariyanto, Konsep Dan Model..., hal. 43   
21

Deni Damayanti, Panduan Implementasi..., hal. 11-12   
22

Hadedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya , (Yogyakarta: Multi 

Presindo, 2013), hal. 22-24   
23

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam : Mengurai Benang Kusut Dunia 

Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 149. 
24

Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 124   
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Rasulallah Muhammad. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat 

Al-Ahzab ayat 21: 

مَه كَ ٱقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُولِ  ِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّ َ وَ ٱ انَ يرَْجُوا  للَّه لْءَاخِرَ وَذَكَرَ ٱليَْوْمَ ٱللَّه

َ كَثيِرًاٱ للَّه  

Artinya: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah.”25 
 

Kesimpulan dari uraian diatas yaitu bahwa karakter religius 

merupakan sikap pribadi yang menghayati, memahami dan 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Karakter 

religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan 

zaman dan degradasi moral. Siswa diharapkan mampu berprilaku dengan 

ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan 

agama.26 

b. Tahap Perkembangan Religius 

Tahap perkembangan religius dijelaskan sebagai berikut:27 

1. Anak-anak. Dunia religius anak masih sangat sederhana sehingga 

disebut juga dengan the simply religious. Menurut anak dunia belum 

jelas strukturnya, kesempatan untuk bertualang dalam dunia fantasi 

masih terbuka, karena dia belum dapat mengenal secara jelas realita 

                                                                 
25

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya…,hal. 595 
26

Hadedar Nashir, Pendidikan Karakter..., hal. 22-24   
27

Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung : Refika Aditama, 

2007), hal. 76   
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yang dihadapinya. Maka pendidikan agama kepada anak seringnya 

dengan metode cerita.  

2. Remaja. Perkembangan penalaran, pengalaman dan pendidikannya 

yang sudah memungkinkan untuk berpikir dan menimbang, bersikap 

kritis terhadap persoalan yang dihadapinya. Maka tidak jarang 

menunjukkan sikap sinis terhadap pola tingkah laku atau nilai yang 

tidak setuju. Orang tua dan pendidik pada umumnya perlu 

mengarahkan memasuki dunia religius dan menciptakan situasi agar 

betah mendiaminya serta dapat membantu tingkat kemampuan 

penalarannya, dengan tingkat kemampuan penyadaran akan nilai-nilai 

agama, agar mampu menganut suatu agama yang diakuinya.  

3. Dewasa. Dewasa adalah seseorang mencapai tahap kedewasaan 

beragama, yakni mampu merealisasikan agama yang dianutnya dalam 

kehidupan sehari- hari atas dasar kerelaan dan kesungguhan dan 

bukan halnya peluasan diluar. Pribadi yang rela dan sungguh-sungguh 

dalam keberagamaannya sehingga akan menerima dan menjalankan 

kewajiban-kewajiban agama, maupun tugas hidupnya bukan sebagai 

sesuatu yang dibebankan dari luar, melainkan sebagai suatu sikap 

yang muncul dari dalam dirinya. 
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c. Model-Model Penciptaan Suasana Religius di Sekolah 

Model adalah sesuatu yang dianggap benar, tetapi bersifat 

kondisional. Karena itu, model penciptaan suasana religius sangat 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan 

beserta penerapan nilai-nilai yang mendasarinya.28 

1. Model struktural yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati 

oleh adanya peraturan-peraturan, pembangunan kesan, baik dari dunia 

luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan atau 

suatu organisasi. Model ini biasanya bersifat “top down” yakni 

kegiatan keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau intruksi dari 

pejabat/pimpinan atasan. 

2. Model formal yaitu penciptaan suasana religius yang didasari atas 

pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya manusia untuk 

mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan 

ruhani saja. Model ini biasanya menggunakan cara pendekatan yang 

bersifat keagamaan yang normatif, doktriner, dan absolutis.  

3. Model mekanik berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan 

agama. Pendidikan agama yang lebih ditonjolkan yaitu fungsi moral 

dan spiritual atau dimensi afektif daripada kognitif dan psikomotor. 

Artinya dimensi kognitif dan psikomotor diarahkan untuk pembinaan 

afektif (moral dan spiritual) yang berbeda dengan mata pelajaran 

                                                                 
28

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 305-307 



26 

 

lainnya (kegiatan dan kajian-kajian keagamaan hanya untuk 

pendalaman agama dan kegiatan spiritual). 

4. Model organik yaitu penciptaan suasana religius yang disemangati 

oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan atau 

sebagai sistem (yang terdiri atas komponen-komponen yang rumit). 

Model tersebut berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan 

agama yang dibangun dari  fundamental doctrins dan fundamental 

values yang tertuang dan tergantung dalam Al-Quran dan As-Sunnah 

shahihah sebagai sumber pokok.  

Kegiatan religius yang dapat diajarkan kepada peserta didik 

disekolah yang dapat dijadikan sebagai pembiasaan diantaranya:29 

1. Berdoa atau bersyukur.  

Berdoa merupakan ungkapan syukur secara langsung kepada Tuhan. 

Kerelaan seorang siswa memberikan ucapan selamat hari raya kepada 

teman yang tidak seiman merupakan bentuk-bentuk penghormatan 

kepada sesama yang dapat dikembangkan sejak anak usia sekolah 

dasar. Ungkapan syukur terhadap lingkungan alam misalnya 

menyiram tanaman, membuang sampah pada tempatnya, dan 

memperlakukan binatang dengan baik. 

2. Melaksanakan kegiatan di musholla.  

Berbagai kegiatan di mushola sekolah dapat dijadikan pembiasaan 

untuk menumbuhkan perilaku religius. Kegiatan tersebut diantaranya 

                                                                 
29

Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya secara 

Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat , (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hal. 127-129 
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shalat dzuhur berjamaah setiap hari, belajar baca tulis Al-Qur‟an dan 

shalat Jumat berjamaah. 

3. Merayakan hari  raya keagamaan sesuai dengan agamanya.  

Untuk yang beragama Islam, momen-momen hari raya Idul Adha, 

Isra‟ Mi‟raj, dan Idul Fitri dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan 

iman dan takwa. Begitu juga bagi yang beragama Nasrani, perayaan 

Natal dan Paskah akan dapat dijadikan momen penting untuk 

menuntun siswa agar bermoral dan beretika. Sekolah juga dapat 

menyelenggarakan kegiatan keagaaman lainnya diaktu yang sama 

untuk agama yang berbeda, misalnya kegiatan pesantren kilat bagi 

yang beragama Islam dan kegiatan ruhani lain bagi yang beragama 

Nasrani maupun Hindu. 

3. Kajian tentang Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter Religius 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan karakter yang mulia (good character). Peserta didik  

mempraktikkan, mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan 

keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama manusia 

maupun dalam hubungan Tuhannya. Definisi ini dikembangkan dari 

definisi yang dimuat dalam Funderstanding.30  

Pengertian pendidikan karakter sebenarnya tak jauh beda, karena 

dikaitkan dengan pendidikan. Pengertian pendidikan karakter itu sendiri 

                                                                 
30

Muchlas Samani. Hariyanto, Konsep dan Model..., hal.43.   
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adalah usaha aktif yang membentuk kebiasaan (habit). Sehingga anak 

akan terukir sejak dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik 

serta mempraktekanya dalam kehidupan sehari-hari.31  

Makna yang luas mengenai pendidikan karakter mencangkup hampir 

seluruh usaha sekolah diluar bidang akademis terutama yang bertujuan 

untuk membantu siswa tumbuh menjadi seseorang yang memiliki 

karakter yang baik. Sedangkan makna yang sempit pendidikan karakter 

dimaknai sebagai sejenis pelatihan moral yang merefleksikan nilai 

tertentu. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai upaya yang 

terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan 

menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai 

insan kamil.32 

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola 

pikir, sikap dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, 

berakhlak karimah, berjiwa luhur dan bertanggung jawab.33 Pendidikan 

karakter dalam lingkungan sekolah memiliki tujuan sebagai berikut:34  

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 

kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-

nilai yang dikembangkan. 

                                                                 
31

Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter..., hal. 21   
32

Ibid..., hal. 22 
33

Ibid..., hal. 21   
34

Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktek Di Sekolah,(Bandung 

: Remaja Rosdakarya, 2011) , hal 9   
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2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang tidak dikembangkan oleh sekolah.  

3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara 

bersama. 

b. Nilai dan Deskripsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 

kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang 

menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena 

itu, pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai 

yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, 

agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan 

nasional.35 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber. Nilai tersebut 

mencakup agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi sejumlah nilai 

untuk pendidikan karakter sebagai berikut.36 

 

 

 

 

                                                                 
35

Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 72-73 
36

Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter..., hal. 39-42 
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Tabel 2.1  

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter 

 

No Nilai Deskripsi 

1  

Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2  

Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menajdaikan 

dirinnya sebagai orang yang selalu dapat percaya 

dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan 

3  

Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5  

Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengaatasi berbagai hambatan belajar dan tugas 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9  

Rasa Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat atau didengar. 

10  

Semangat Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwaasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11  

Cinta Tanah Air 

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas 

diri dan kelompoknya. 

12  

Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat 

dan mengaku serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13 Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
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No Nilai Deskripsi 

14  

Cinta Damai 

Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15  

Gemar Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16  

Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi 

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18  

Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan YME. 

 

c. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius 

Nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat 

penting, artinya manusia berkarakter adalah manusia yang religius.37 

Kerangka yang ada dalam character building, aspek religius perlu 

ditannamkan secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi 

tanggung jawab orang tua dan sekolah.38  

Penanaman religius dalam lingkungan keluarga dilakukan dengan 

menciptakan suasana yang memungkinkan terinternalisasi nilai religius 

dalam diri anak-anak. Orangtua harus menjadi teladan agar anak-anak 

menjadi manusia yang bereligius. Sementara sekolah, ada banyak strategi 

yang dapat dilakukan untuk nenanamkan nilai religius seperti: 

                                                                 
37

Ngainun Naim, Character Building,... hal. 124   
38

Ibid,... hal. 125 
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pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekpresikan 

diri, menumbuhkan bakat minat, dan kreativitas pendidikan agama dalam 

ketrampilan dan seni.39  

Pembudayaan nilai-nilai religius juga dapat diwujudkan dengan 

Peringatan Hari-Hari Besar Islam (PHBI).40 Sumber nilai yang berlaku 

dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu nilai 

ilahiyah dan nilai insaniyah.41 Berikut indikator keberhasilan pendidikan 

karakter religius di sekolah:42 

Tabel 2.2  

Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter Religius di Sekolah 

 

Nilai Indikator 

Religius 1. Mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

3. Melaksanakan ibadah keagamaan 

4. Merayakan hari besar keagamaan 

 

4. Kajian tentang Nilai Ilahiyah 

a. Pengertian Nilai Ilahiyah 

Nilai ilahiyah yaitu nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau 

habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan.  Kegiatan 

menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan pendidikan. Bagi 

umat Islam, berdasarkan tema Al-Quran sendiri penanaman nilai-nilai 

                                                                 
39

Ngainun Naim, Character Building,... hal. 126  
40

Muhaimin,Strategi Belajar Mengajar,  (Surabaya : Citra Media, 1996), hal. 153   
41

Zayadi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta : Kencana Pramedia Group, 2001), hal. 

73   
42

Ibid..., hal. 153 
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ilahiyah sebagai dimensi pertama hidup dimulai dengan pelaksanaan 

kewajiban formal agama berupa peribadatan.43  

Pelaksanaannya itu harus disertai dengan penghayatan yang 

sedalam-dalamnya akan makna  ibadah tersebut sehingga ibadah itu tidak 

dikerjakan semata-mata sebagai ritual formal belaka, melainkan dengan 

keinsyafan mendalam akan fungsi edukatifnya. Jika dicoba merinci apa 

saja wujud nyata atau subtansi jiwa ketuhanan itu, maka kita 

mendapatkan nilai-nilai keagamaan pribadi yang amat penting yang 

harus ditanamkan kepada setiap anak didik. Kegiatan menanamkan nilai-

nilai inilah yang sesungguhnya akan menjadi inti kegiatan pendidikan. 44. 

b. Macam-Macam Nilai Ilahiyah 

Macam-macam nilai ilahiyah yang paling mendasar adalah:45 

1. Iman (Keyakinan) 

Iman berarti kepercayaan/keyakinan, iman berasal dari bahasa 

Arab yang berarti tashdiq membenarkan, sedangkan menurut syara‟ 

iman yaitu meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan 

mengerjakan dengan segenap anggota badan. Keimanan merupakan 

akidah dan pokok yang diatasnya berdiri syari‟at Islam, aqidah dan 

syari‟at satu sama lain menyambung sebagaimana pohon dan 

buahnya.46 
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Zayadi, Desain Pendidikan..., hal. 94 
44

Ibid..., hal. 94 
45

Ibid..., hal. 73 
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Upaya pengamalanya yaitu lebih mencintai Allah dan rasul-Nya. 

Melalui upaya tersebut senantiasa memelihara semua yang 

difardhukan, sebab hal yang difardhukan adalah kunci pertama dan 

jalan yang paling utama menuju Allah SWT, membaca Al-Quran, 

berdzikir, memperbanyak amal sunnah, mencintai seseorang hanya 

karena Allah, tidak membenci seseorang kecuali durhaka kepada 

Allah dan tidak kembali kepada kekafiran. Keimanan tersusun dari 

enam perkara yaitu :47 

a. Iman kepada Allah. Keimanan seseorang kepada Allah sangat 

berpengaruh terhadap kehidupannya, yakni ketaqwaan akan 

meningkat. Rasa aman, damai dan tentram akan bersemi dalam 

jiwa karena ia telah menyerahkan diri sepenuhnya pada Allah, 

sehingga akan menimbulkan kekuatan, keberanian dan harga 

dirinya akan timbul karena keyakinanya akan pertolongan Allah. 

b. Iman kepada malaikat Allah. Keimanan kepada malaikat akan 

membawa pengaruh positif bagi seseorang antara lain ia akan hati-

hati dalam perbuatan dan perkataanya sebab malaikat selalu berada 

didekatnya mencatat apa yang diperbuat dan dikatakan hanya diberi 

akal oleh Allah tidak diberi hawa nafsu.  

c. Iman kepada kitab-kitab Allah. Iman kepada kitab-kitab Allah 

membawa pengaruh kepada seseorang sehingga dapat memberikan 
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keyakinan bahwa al-Qur‟an adalah kitab yang paling lengkap dan 

sempurna, lebih dari kitab-kitab yang lain. 

d. Iman kepada Nabi dan Rosul. Pengaruh positif beriman kepada 

nabi dan rosul adalah menebalkan toleransi beragama, memberikan 

keyakinan bahwa misi nabi dan rosul adalah untuk membahagiakan 

umat manusia baik didunia maupun akhirat, dan mepertebal 

kecintaan kepada Allah. 

e. Iman kepada hari kiamat. Keimanan akan hari kiamat memberikan 

pengaruh positif, bahwa manusia akan senantiasa menjaga dan 

memelihara diri dari melakukan perbuatan dosa, segala amal baik 

dan buruk ada balasanya di akhirat, menimbukan keyakinan bahwa 

kesenangan hidup yang sesunguhnya adalah di akhirat, memlilki 

tujuan yang jelas bahwa hidup adalah untuk kebajikan yang dapat 

membawanya kepada kebahagiaan hidup di Akhirat. 

f. Iman kepada qodlo dan qodar. Iman kepada takdir atas kekuasaan 

Allah berjalan segala peraturan yang ada dialam semesta, baik 

dalam penciptaan atau mengaturnya, segala sesuatu yang telah 

terjadi maupun yang akan terjadi berada dalam kekuasaan Allah. 

Segala sesuatu yang terjadi berjalan sesuai dengan kehendak yang 

telah direncanakan oleh Allah dan mengikuti peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan dalam alam yang maujud ini. 
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2. Islam 

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad dan agama yang berisikan keimanan dan perbuatan. 

Keimanan merupakan akidah pokok yang diatasnya berdiri syari‟at 

Islam, kemudian dari pokok itu keluarlah cabang-cabangnya dan 

perbuatan itu merupakan syari‟at dan cabang-cabang sebagai pedoman 

pelaksanaan ibadah kepada Allah. Islam dibina atas 5 azas yaitu: 

Syahadat, mengerjakan sholat 5 waktu, mengeluarkan zakat, berpuasa, 

dan naik haji apabila mempunyai kesanggupan dan kesempatan untuk 

pergi. 48 

Lima azas atau rukun Islam diatas menjadi tanda bahwa seseorang 

itu telah masuk islam atau belum, kualitas keislaman seseorang 

mengacu bagaimana pengamalanya terhadap rukun Islam ini. Ucapan 

syahadat kemudian kedisiplinanya menjalankan sholat 5 waktu yang 

ditujukan hanya semata-mata karena Allah, kerelaanya memberikan 

sebagian rejekinya untuk zakat sebagai pembersih harta yang dimiliki, 

kesanggupanya menahan lapar dan dahaga dibulan ramadhan melalui 

ibadah puasa dan naik haji ke Mekkah jika kuasa. Rukun Islam yang 

diawali dengan syahadat ini berkaitan dengan batin, keyakinan atau 

akidah, sedangkan empat rukun lainya berhubungan dengan hal-hal 

lahiriyah berupa ibadah pengabdian kepada Allah, ini menunjukan 
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bahwa dari rukun Islam itu sendiri mencerminkan adanya hubungan 

yang erat antara akidah dan ibadah.49 

3. Ihsan 

Ihsan yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 

senantiasa hadir atau berada bersama kita di manapun kita berada. 

Ihsan mengangkat derajat seseorang ke tingkat taqwa dan ikhlas. 

Taqwa berarti mengerjakan semua perintah dan menjauhi semua 

larangan Allah, dengan penuh keikhlasan artinya melakukan ibadah 

itu semata-mata kerana iman kepada Allah dan mengharap ridlonya 

Ihsan menimbulkan keikhlasan dalam beribadah. Ikhlas berarti 

melakukan suatu perbuatan dengan tulus semata-mata karena Allah. 

Ikhlas beribadah kepada Allah tidak bercampur dengan motif lainya 

seperti ingin dipuji atau mencari popularitas apalagi terpaksa. Kunci 

diterima atau tidaknya ibadah seseorang tergantung dari pada ikhlas 

atau tidaknya. Ikhlas merupakan syarat diterima ibadah atau amal.50 

Kaitan antara Iman, Islam dan Ihsan merupakan mata rantai yang 

tidak bisa dipisah, ibarat akar, pohon dan buah, satu dan yang lainya 

merupakan syarat ikatan yang tidak boleh dipisah-pisahkan, ketiganya 

merupakan kesempurnaan agama. Iman, Islam dan Ihsan bila 

digambarkan sebuah bangunan, Iman merupakan pondasi, Islam 

dinding bangunan dan Ihsan merupakan atap bangunan, bagian yang 

satu dengan yang lainya mempunyai kaitan sehingga bangunan 
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tersebut dapat disebut bangunan. Iman keyakinan, Islam syari‟at dan 

Ihsan keikhlasan dalam menjalankan keyakinan dan syari‟at. 

4. Taqwa 

Menurut Imam Al-Ghazali, bahwa taqwa mengadung tiga makna, 

yaitu: taqwa bermakna takut, taqwa bermakna taat dan ibadah, dan 

taqwa bermakna menyucikan hati dari dosa-dosa. Namun demikian 

pada hakikatnya taqwa itu merujuk pada poin yang ketiga. Jadi taqwa 

dapat diartikan sebagai bentuk penghambaan atau pengabdian diri 

manusia secara totalitas kepada Allah SWT. dengan kata lain, taqwa 

adalah melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala 

laranganNya.51 

Awal mulanya taat kepada Allah memang terasa berat sekali, 

namun akan terasa ringan jika telah menjadi kebiasaan dengan disertai 

riyadhah, istiqomah, dan penuh dengan kesabaran. Karena dengan 

kesabaran akan memperoleh derajat yang luhur disisi Allah. Setiap 

gerak gerik manusia, baik yang disembunyikan di dalam hati dan 

diucapkan dengan lisan akan selalu diawasi oleh Allah. Manusia tidak 

akan mengetahui kapan datangnya kemurkaan Allah. Karena orang 

yang dimurkai oleh Allah akan mendapatkan siksa yang sangat pedih. 

Maka hendaklah, setiap peserta didik harus selalu takut kepada 

Allah. Karena tujuan dan taqwa sebagaimana yang diwasiatkan 

kepada peserta didik, yaitu untuk memperoleh kenikmatan dan 
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kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat. Selain itu tujuan dari 

taqwa adalah bahwa Allah memberikan jalan keluar dari kesusahan, 

dan memberikan rezeki yang tidak disangka-sangka. Ketaatan kepada 

Allah itu termasuk dalam segala hal. Sebagai contoh, tidak melalaikan 

sholat, tidak menyakiti teman, dan tidak mengabaikan kesehatan yang 

diberikan Allah. Oleh karena itu, manusia harus taat kepada Allah di 

mana saja ia berada. 

5. Ikhlas 

Ikhlas berasal dari kata خلص yang berarti murni, tidak 

kecampuran, bersih,  jernih, suci dari campuran dan pencemaran.52 

Sesuatu yang murni artinya bersih tanpa ada campuran, baik yang 

bersifat materi maupun non materi.53 

Sedangkan menurut istilah upaya memurnikan dan mensucikan 

hati sehingga benar-benat hanya terarah kepada Allah semata. Sedang 

sebelum keberhasilan usaha itu, hati masih diliputi atau dihingapi oleh 

sesuatu selain Allah.54 Ikhlas adalah mereka yang mengesakan Allah 

dan merupakan hamba-hamba-Nya yang terpilih. Seperti yang 

dikatakan Oleh Ibnu Qayyim yang dikutip oleh M. Bin Shalih ikhlas 

adalah mengesakan Allah yang berhak dalam berniat melakukan 

ketaatan bertujuan hanya kepada-Nya tanpa mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. 
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Orang Ikhlas adalah seseorang yang tidak peduli meskipun semua 

penghargaan yang ada dalam kalbu orang lain lenyap kalau memang 

harus demikian jalannya, demi meraih kebaikan hubungan sama sekali 

ada orang lain yang mengetahui amal kebaikannya barang seberat 

dzarapun. Manusia menjadi mulia karena adanya ruh, begitu pula 

hubungan niat dengan amalnya. Keikhlasan dalam beramal merupakan 

ketulusan hati, bahkan rahasia antara Tuhan dengan manusia karena 

keikhlasan merupakan intinya agama Islam.55 

6. Tawakal 

Hakikat tawakal adalah penyerahan penyelesaian dan 

keberhasilan suatu urusan kepada wakil. Tawakal kepada Allah berarti 

menyerahkan urusan kepada Allah setelah melengkapi syarat-

syaratNya. Maka tawakal adalah percaya total dengan apa yang disisi 

Allah dan memutus harapan apa yang di tangan manusia.  

Tawakal adalah menyandarkan diri kepada Allah dan melakukan 

ikhtiar, dengan meyakini bahwa Allah adalah Dzat yang maha 

memberi rezeki, pencipta, yang menghidupkan, yang mematikan. 

Tawakal mencakup permohonan total kepada Allah, supaya 

memberikan pertolongan dalam melakukan apa yang Dia perintahkan, 

juga dalam hal bertawakal untuk mendapatkan sesuatu yang tidak 

mampu didapatkannya.56 
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يَ  ِ لٌِتَ لهَُنْ ۖٱفبَوَِا رَحْوَةٍ هِّ هِيْ  ًفضَُّىا  لْقلَْبِ لََٱوَلىَْ كٌُتَ فظًَّا غلَِيظَ  للَّا

فإَذِاَ عزََهْتَ  ۖۖ  لْْهَْرِ ٱوَشَاوِرْهنُْ فىِ  سْتغَْفِرْ لهَٱعْفُ عٌَهُْنْ وَ ٱفَ  حَىْلِكَ ۖ

ِ ۚٱفتَىََكالْ علَىَ  َ يحُِبُّ ٱإىِا  للَّا ُۖ ٱللَّا لِييَ لوُْتىََكِّ   

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.”57 (QS. Ali Imran: 159) 

 
Tawakal mencakup permohonan total kepada Allah, supaya 

memberikan pertolongan dalam melakukan apa yang Dia perintahkan, 

juga dalam hal bertawakal untuk mendapatkan sesuatu yang tidak 

mampu didapatkannya. Manusia berusaha dan hanya Allah yang 

menentukan hasil akhirnya. Keimanan dan ketauhidan dilandasi 

keyakinan bahwa Allah adalah Pencipta yang berkuasa, sedang 

manusia adalah makhluk yang tak berdaya dihadapan-Nya.58 

Jadi tawakal adalah simbol keimanan bahwa Allah adalah Yang 

Maha Berkuasa yang menyayangi hamba-Nya. Manusia adalah 

makhluk yang sangat membutuhkan Rabb dan kasih sayang-Nya, 

manusia berusaha karena diperintahkan oleh Allah sebagai Rabbnya 

dan mengembalikan seluruh hasil usaha hanya kepada Rabb. Mereka 
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juga wajib berhusnudhon kepada-Nya bahwa Dia menentukan apa 

yang terbaik untuk makhluk-Nya.59 

7. Syukur 

Hakikat syukur adalah pengakuan atas nikmat dari pemberi 

nikmat dengan ketundukan, sebab jika ada seseorang yang benar-

benar mengakui nikmat yang diberikan oleh orang lain dengan cara 

mengolok-oloknya, maka tidak akan dikatakan bahwa dia benar-benar 

bersyukur. Oleh karena itu, hakikat syukur adalah pengakuan nikmat 

Allah dengan cara tunduk. Allah menamai diri-Nya dengan Al-Syakur 

memiliki makna bahwa Allah akan memberikan ganjaran hamba atas 

syukurnya. Maka dinamainya ganjaran syukur dengan syukran, 

sebagaimana balasan sayyi‟ah dengan sayyi‟ah (keburukan).60 

Syukur juga dimaknai dengan sikap penuh rasa terima kasih dan 

penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat karunia yang tidak 

terbilang banyaknya, yang dianugerahkan Allah kepada kita. Syukur 

adalah ridlo atas nikmat Allah dan beramal atasnya. Syukur yang 

berbentuk ridlo dengan hati dan mengetahui dengan ilmu (ma‟rifah al-

ni‟mah) merupakan dimensi internal dari bersyukur (Al-Shukr Al-

Dākhiliah). Tidak cukup dikatakan bersyukur tanpa adanya respon 

berupa tindakan eksternal (Al-Shukr Al-Khārijiyah) baik secara lisan 

maupun perbuatan.61 Maka syukur dibagi menjadi 4 kategori yaitu: 
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syukur dengan anggota tubuh, syukur dengan hati, syukur dengan 

lisan, dan syukur dengan harta.62 Oleh karena itu sebagian ulama juga 

ada yang mengatakan bahwa syukur adalah untuk tidak 

mempergunakan nikmat di jalan maksiat kepada-Nya. 

8. Sabar 

Secara etimologi sabar adalah kata serapan dari Bahasa Arab, 

yaitu sha/b/r, terdiri atas huruf shâd, bâ, râ‟. Kata shabr merupakan 

bentuk mashdar (pembendaan) dari kata sha/ba/ra. Dari segi leksikal, 

kata shabara memiliki beragam arti. Jika diikuti partikel „alâ 

bermakna sabar atau tabah hati, diikuti partikel „an berarti amsaka 

(menahan atau mencegah), diikuti partikel hu berarti akraha wa 

alzama (memaksa dan mewajibkan), dan bila diikuti partikel bi berarti 

kafala (menanggung).63 

Secara terminologis, sabar didefinisikan secara beragam oleh para 

ulama. Beragamnya definisi tentang sabar diakibatkan oleh perbedaan 

cara pandang mereka dalam memahami sabar di dalam Al-Qur‟an, di 

samping pula karena latar belakang keilmuan ulama itu sendiri. 

Namun, umumnya ulama yang membicarakan sabar adalah mereka 

yang mempunyai latar belakang tasawuf. Hal ini karena sabar 

termasuk kajian utama di dalam tasawuf.64 

Jadi sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan 

asal dan tujuan hidup yaitu Allah. Sabar dalam Al-Qur‟an 
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mengandung unsur perbuatan. Artinya, sabar adalah suatu sikap yang 

mendorong kepada perbuatan dan pelaksanaan perbuatan dengan baik. 

Bagi kaum muslim, hal itu merupakan pengertian yang tidak asing, 

bahkan menjadi spirit dan motivasi dalam beramal. Hal ini bisa diukur 

dengan rentang waktu yang dipergunakan untuk ketahanan diri dan 

ketabahan dalam menghadapi berbagi kesulitan dan musibah.65  

5. Kajian tentang Nilai Insaniyah  

a. Pengertian Nilai Insaniyah 

Nilai Insaniyah adalah yang berhubungan dengan sesama manusia 

atau habul minanas yang berisi budi pekerti. Nilai insaniyah, tidak dapat 

dipahami secara terbatas kepada pengajaran. Karena itu keberhasilan 

pendidikan bagi anak-anak tidak cukup diukur hanya dari segi seberapa 

jauh anak itu menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau pengetahuan 

tentang suatu masalah semata. Justru yang lebih penting bagi umat Islam 

adalah berdasarkan ajaran kitab suci dan sunnah sendiri, ialah seberapa 

jauh tertanam nilai-nilai kemanusiaan yang berwujud nyata dalam 

tingkah laku dan budi pekerti sehari-hari akan melahirkan budi pekerti 

yang luhur.  
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b. Macam-Macam Nilai Insaniyah  

Berikut adalah nilai-nilai yang tercantum dalam nilai insaniyah:66 

1. Silaturahim 

Silaturahim yaitu petalian rasa cinta kasih antara sesama manusia, 

dari sudut falsafah, silaturahim mendapatkan  landasannya dari fakta 

bahwa manusia tercipta bukan untuk hidup sendiri. Silaturahim bukan 

sekedar kunjung mengunjung, akan tetapi yang lebih penting adalah 

upaya seseorang yang bersilaturahim untuk menanamkan dan 

menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam sehingga dapat 

saling mengetahui, memahami dan tolong menolong antar sesama 

tanpa membedakan kedudukan, jabatan ataupun kekayaan.67 Dengan 

demikian, silaturahim berarti menghubungkan tali persaudaraan 

merupakan salah satu pesan moral yang dapat menumbuhkan 

kepedulian dan kepekaan terhadap orang lain. 

Manusia adalah makhluk sosial, berkaitan dengan hal ini, kitab 

alam telah menciptakan kecenderungan pokok pada diri manusia, 

yaitu: perasaan kesepian dan ketidakberdayaan bila menjalani hidup 

sendiri, perasaan bahagia dan dorongan untuk mencari bantuan dan 

pertolongan pada sesamanya.68 Adapun bentuk-bentuk pelaksanaan 

silaturahim yang dapat dilakukan sangat banyak, tidak hanya sekedar 

datang dan berbincang ke rumah saudara, diantaranya: bertamu dan 
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berjabat tangan, berbuat baik, pergaulan dan persaudaraan dengan 

teman atau tetangga, kegiatan sosial, rekonsiliasi (bersatu ketika 

berseteru), dan via media elektronik. 69 

Adapun keistimewaan dari silaturahim yaitu: bisa meluaskan 

rizki, salah satu ikhtiar untuk memperpanjang umur, hidupnya akan 

dikenang orang akan kebaikan-kebaikannya, senjata ampuh 

mempererat tali persaudaraan keluarga, memperoleh balasan yakni 

kenikmatan atau surga, mempererat kekerabatan famili, tetangga, 

relasi, dekat dengan keberuntungan, dan dekat dengan tali 

perjodohan.70 

2. Persaudaraan (Al-Ukhuwah) 

Semangat persaudaraan yang selama ini, masyarakat seringkali 

memaknai ukhuwah islamiyah sebagai persaudaraan terhadap sesama 

orang Islam. Mestinya tidak demikian. ukhuwah islamiyah  berbeda 

dengan ukhuwah baynal-muslimin atau al-ikhwanul-muslimun. Makna 

persaudaraan antara sesama orang Islam itu bukan ukhuwah 

Islamiyah, tetapi ukhuwah baynal-muslimin/ al-ikhwanul-muslimun. 

Jika dikaji dari segi nahwu, ukhuwah islamiyah adalah dua kata yang 

berjenis maushuf atau kata yang disifati (ukhuwah) dan sifat atau kata 

yang mensifati (islamiyah). Sehingga, ukhuwahi islamiyah seharusnya 

dimaknai sebagai persaudaraan yang berdasarkan dengan nilai-nilai 
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Islam. Sedangkan persaudaraan antar sesama umat Islam dinamakan 

dengan ukhuwah diniyyah. 

Dari pemaknaan tersebut, maka dapat dipahami bahwa ukhuwah 

diniyyah (persaudaraan terhadap sesama orang Islam), ukhuwah 

wathâniyyah (persaudaraan berdasarkan rasa kebangsaan), dan 

ukhuwah basyâriyyah (persaudaraan berdasarkan sesama makhluk 

Tuhan) memiliki peluang yang sama untuk menjadi Ukhuwah 

Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah tidak sekedar persaudaraan dengan 

sesama orang Islam saja. Tetapi juga persaudaraan dengan setiap 

manusia meskipun berbeda keyakinan dan agama, asalkan dilandasi 

dengan nilai-nilai keislaman, seperti saling mengingatkan, saling 

menghormati, dan saling menghargai.71 

3. Persamaan (Al-Musawah) 

Pandangan bahwa sesama manusia itu sama tanpa memandang 

jenis kelamin, kebangsaan ataupun kesukuannya, harkat atau 

martabatnya, karena di mata Allah yang membedakannya adalah kadar 

ketaqwaannya. Nurcholish Madjid sangat konsisten pada gagasannya 

tentang al-musawah atau persamaan di antara manusia, terutama 

dalam konteks mewujudkan demokrasi dan penegakan masyarakat 

madani. Menurutnya, sesama manusia tanpa memandang jenis 

kelamin, kebangsaan atau kesukuan dan lain-lain adalah sama dalam 

harkat dan martabat di sisi Allah.  
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Satu-satunya aspek yang membedakan di antara manusia adalah 

sisi ketaqwaan. Aspek ketaqwaan ini dijadikan indikator tinggi 

rendahnya manusia dalam pandangan Allah kerena merupakan 

pencapai (achievement) yang mungkin diupaya oleh setiap individu. 

Jadi dalam hal ini agama mengajarkan kita untuk menerapkan 

achievement orientation, dalam bahasa sederhana bisa disebut sebagai 

orientasi prestasi bukan orientasi prestise.72 

4. Adil (Al-Adalah) 

Keadilan secara sederhana diartikan sebagai sebuah upaya untuk 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Maka  Islam mengajarkan agar 

keadilan dapat diterapkan dalam setiap waktu dan kesempatan serta 

tegaknya keadilan akan melahirkan konsekuensi logis berupa 

terciptanya sebuah tatanan masyarakat yang harmonis.  

Keadilan sejatinya ada dalam aspek yang amat luas, misalnya 

aspek religi, aspek sosial, aspek ekonomi, aspek politik, aspek budaya, 

aspek hukum dan sebagainya. Sebaliknya, lunturnya prinsip keadilan 

berakibat pada guncangnya sebuah tatanan sosial (social unrest).73 

Beberapa bidang keadilan yang wajib ditegakkan adalah: keadilan 

hukum, keadilan ekonomi, keadilan politik, keadilan 
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berteologi/berkeyakinan, keadilan kesehatan, dan keadilan 

pendidikan.74 

Mengenai keadilan bahwa keadilan memiliki beberapa makna 

yaitu:75 

a. Adil berarti sama. Sama berarti tidak membedakan seseorang 

dengan yang lain. 

b. Adil berarti seimbang. Seandainya ada salah satu anggota tubuh 

kita berlebih atau berkurang dari kadar atau syarat yang 

seharusnya, pasti tidak akan terjadi keseimbangan (keadilan). 

c. Adil berarti perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan 

hak-hak itu pada setiap pemiliknya.  

d. Adil yang dinisbatkan pada Ilahi. Semua wujud tidak memiliki hak 

atas Allah SWT. Keadilan Ilahi merupakan rahmat dan kebaikan-

Nya 

5. Baik sangka (Husnudzon) 

Husnudzon berasal dari bahasa Arab husn yang berarti baik dan 

az-zan yang berarti prasangka. Az-zan atau zhannun ialah alima wa 

aiqana yaitu mengetahui dan yakin atasnya. Berbaik sangka kepada 

sesama manusia berdasarkan ajaran agama bahwa manusia itu pada 
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asal dan hakikat aslinya adalah baik, karena diciptakan Allah dan 

dilahirkan atas fitrah kejadian asal yang suci.76 

Husnudzon terhadap keputusan Allah merupakan salah satu 

akhlak terpuji. Karena sesungguhnya, apa yang ditentukan oleh Allah 

kepada seorang hamba, adalah jalan terbaik baginya. Sudah menjadi 

keharusan bagi setiap muslim agar memiliki akhlak husnudzon, yaitu 

berprasangka baik. Macam-macam berbaik sangka diantaranya:77 

a. Baik sangka pada Allah maksudnya keyakinan yang kuat bahwa 

impian kita itu akan terwujud, keyakinan yang baik pada Allah 

bahwa Dia akan mewujudkan impian kita. 

b. Berbaik sangka pada diri sendiri maksudnya keyakinan yang 

kuatdan rasa percaya diri atas kemampuannya sendiri. Tanpa 

keyakinan yang kuat, akan memunculkan rasa cemas dan penuh 

keragu-raguan yang mengakibatkan konsentrasi terganggu. 

c. Baik sangka pada orang lain khususnya sesama muslim adalah 

wajib. Berprasangka baik pada orang lain akan membuat orang 

tersebut senang dengan kita. Hubungan jadi lebih baik dan 

harmonis. Hal ini karena Allah telah menggariskan bahwa setiap 

mukmin itu bersaudara, oleh sebab itu segala bentuk sikap dan sifat 

yang akan memperkokoh persaudaraan harus ditumbuh 

kembangkan. 
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d. Baik sangka pada situasi atau keadaan seperti pada firman Allah 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 216 yang artinya “Boleh 

jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

6. Rendah Hati (Tawadlu) 

Sikap rendah hati yang tumbuh karena keinsafan bahwa segala 

kemuliaan hanya milik Allah. Tawadlu berarti merendahkan diri tanpa 

menghinakan dirinya sendiri atau meremehkan harga diri sehingga 

orang lain berani menghinanya dan menganggapnya rendahan. 

Kerendahan hati (tawadlu) merupakan ekspresi dari penerimaan diri 

yang mendalam, tidak ada kebutuhan untuk membuktikan dirinya 

lebih dari orang lain.78 

Maka dari penjelasan diatas yang dimaksud tawadlu adalah 

merendahkan diri dan berperilaku lembut, dimana perilakunya tidak 

bertujuan untuk dilihat sebagai orang yang terpuji namun semata-mata 

hanya mengharap ridha dari Allah.79 Seseorang dinamakan tawadlu 

jika memenuhi:80 

a. Mengenal dirinya sendiri. Hal ini dijelaskan dalam sebuah hadist 

yang berbunyi: “Barangsiapa mengenal dirinya pasti ia akan 

bertawadhu‟ kepada Allah” (HR. Imam Asy-Syafi‟i)  
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b. Mengenal Allah, Sang Pencipta. Mengenal Allah mencakup 4 

bagian, yaitu: mengenal keberadaannya, keesaan rububiyah, 

keesaan uluhiyah (hak Allah untuk diibadahi) serta mengenal 

nama-nama dan sifat-sifat Allah.  

c. Mengaplikasikannya dalam hal-hal berikut: tawadlu dalam 

berpakaian, kepada pembantu, dalam membangun rumah, terhadap 

kerabat, terutama yang miskin, terhadap orang dibawah, terhadap 

guru, terhadap orang yang diajar, dan kepada orang tua 

7. Tepat Janji (Al-Wafa) 

Al-wafa menurut ahli bahasa adalah kebalikan dari pengkhianatan 

. Dengan demikian, al-wafa dari segi bahasa adalah berpegang teguh 

kepada janji dan tidak berkhianat kepada janjinya. Sedangkan menurut 

syariat Islam, al-wafa adalah berpegang teguh dengan apa yang telah 

dijanjikan dan hukumnya adalah wajib berdasarkan dalil-dalil dari Al-

Quran dan As-Sunnah.81 

Tentang pentingnya menepati janji ini juga ada dalam surat An-

Nahl ayat 91 yang berbunyi: 

ِ إذِاَ عَ  ٱبعِهَْدِ  وَأوَْفىُا   َ تىَْكِيدِهَا وَقدَْ جَعلَتْنُُ لْْيَوَْ  ٱ هَدتُّنْ وَلََّ تٌَقضُُىا  للَّا يَ بعَدْ

َ علَيَكْنُْ كَفِيلًا ۚٱ َ يعَلْنَُ ٱإىِا  للَّا هَا تفَعْلَىُىَ  للَّا  

Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu 

sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah 
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sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat.”82 
  

Jadi, al wafa atau tepat janji adalah salah satu sifat orang yang 

benar-benar beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat 

perjanjian. Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih 

kompleks dan luas, sikap tepat janji lebih-lebih lagi merupakan unsur 

budi luhur yang amat diperlukan dan terpuji.83  

8. Lapang Dada (Insyirah) 

Lapang dada merupakan sikap penuh kesediaan menghargai orang 

lain dengan pendapat-pendapat dan pandangan-pandangannya, seperti 

dituturkan dalam Al-Qur‟an mengenai sikap Nabi sendiri disertai 

pujian kepada beliau. Sikap terbuka dan toleran serta kesediaan 

bermusyawarah secara  demokratis terkait erat sekali dengan budi 

luhur lapang dada ini.84 Lapang dada adalah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan sikap terbuka, sikap menampung berbagai 

informasi dan nasihat, sikap tidak mudah tersinggung. Sementara luas 

pandangan, mengandung pengertian keluasan ilmu pengetahuan, 

penguasaan banyak persoalan, berpengalaman, dan keluasan 

perspektif dan wawasan. 

Setiap orang menghadapi masalah dalam hidupnya, terkadang 

terasa berat terkadang ringan secara silih berganti. Begitu juga, setiap 
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orang menjumpai saat-saat yang sangat membahagiakan namun dalam 

waktu yang tidak lama berubah menjadi menyedihkan dan 

memberatkan. Dalam situasi apapun agaknya lapang dada mampu 

menjadi penyeimbang sehingga seseorang tidak terjerumus dalam 

kesombongan pada saat sedang begembira dan tidak putus harapan 

pada saat sedang dilanda kesedihan. 

Dalam Al-Qur‟an istilah lapang dada, secara simbolik digunakan 

Allah untuk menunjuk orang-orang yang kepadanya Ia berkenan 

memberi petunjuk atau hidayah, terutama hidayah iman dan Islam.  

9. Dapat Dipercaya (Amanah) 

Amanah artinya dapat dipercaya, seakar dengan kata iman. Sifat 

amanah memang lahir dari kekuatan iman, semakin menipis keimanan 

seseorang semakin pudar pula sifat amanah pada dirinya. Amanah 

dalam pengertian yang sempit adalah memelihara titipan dan 

mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bentuk semula, 

sedangkan dalam pengertian yang luas amanah mencakup banyak hal, 

yaitu: menyimpan rahasia orang, menjaga kehormatan orang lain, 

menjaga diri sendiri, menunaikan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya dan lain sebagainya.85 

Amanah merupakan ketundukan manusia terhadap seluruh 

dimensi pokok agama Islam karena melibatkan aspek vertikal 

(hablumminallah) yakni beban pertanggung jawaban kepada Allah 
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dan aspek horizontal (hablumminannas) yaitu aspek syari'ah terutama 

dalam kaitannya dengan muamalah atau hubungan manusia dengan 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Itulah sebabnya mengapa 

amanah menjadi salah satu substansi pokok agama Islam.86 

Bisa dipercaya adalah salah satu konsekuensi iman ialah amanah 

atau penampilan diri yang dapat dipercaya. Amanah sebagai budi 

luhur adalah lawan dari khianat yang amat tercela. Keteguhan 

masyarakat memerlukan orang-orang para anggotanya yang terdiri 

dari pribadi-pribadi yang penuh amanah dan memiliki rasa tanggung 

jawab yang besar. Macam-macam amanah:87 

a. Amanah hamba dengan Tuhannya, yaitu apa yang telah dijanjikan 

Allah kepadanya, berupa melaksanakan perintah-Nya, menjauhi 

segala larangan-Nya dan menggunakan segala perasaan dan 

anggota badannya untuk hal-hal yang bermanfaat baginya dan 

mendekatkannya kepada Tuhan. 

b. Amanah hamba dengan sesama manusia, yaitu mengembalikan 

titipan kepada pemiliknya, tidak menipu, menjaga rahasia dan lain 

sebagainya yang wajib dilakukan terhadap keluarga, kaum kerabat, 

manusia pada umumnya dan pemerintah. 

c. Amanah manusia terhadap dirinya sendiri, seperti halnya memilih 

yang paling pantas dan bermanfaat baginya dalam masalah agama 

dan dunianya, tidak mengerjakan yang berbahaya baginya didunia 
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dan di akhirat, serta menghindarkan berbagai penyakit sesuai 

dengan pengetahuan dan petunjuk para dokter. 

10. Menjaga Diri (Iffah)  

Secara etimologis, „iffah adalah bentuk masdar dari affa-ya‟iffu-

„iffah, yang berarti menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik. 

Selain itu „iffah juga dapat berarti kesucian tubuh. Sedangkan secara 

terminologis, „iffah adalah memelihara kehormatan diri dari segala hal 

yang akan merendahkan, merusak dan menjatuhkannya. 

Iffah merupakan akhlak paling tinggi dan dicintai Allah. Oleh 

sebab itulah sifat ini perlu dilatih sejak anak-anak masih kecil, 

sehingga memiliki kemampuan dan daya tahan terhadap keinginan-

keinginan yang tidak semua harus dituruti karena akan 

membahayakan saat telah dewasa. Dari sifat 'iffah inilah akan lahir 

sifat-sifat mulia seperti: sabar, qana'ah, jujur, santun, dan akhlak 

terpuji lainnya. 

Ketika sifat 'iffah ini sudah hilang dari dalam diri seseorang, maka 

akan membawa pengaruh negatif dalam diri seseorang tersebut, 

dikhawatirkan akal sehatnya akan tertutup oleh nafsu syahwatnya dan 

tidak mampu lagi membedakan mana yang benar dan salah mana baik 

dan buruk, yang halal dan haram. 

Dengan memiliki sifat' iffah seorang yang sudah dewasa akan 

mampu menahan dirinya dari dorongan syahwat, mengambil hak 

orang lain dan sebagainya. Namun ketika sifat itu sudah tidak dimiliki 
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lagi maka secara otomatis pula tidak ada lagi daya tahan dalam 

dirinya. Sehingga pada saat sekarang ini sifat 'iffah itu semakin mulai 

memudar dan menghilang dari masyarakat, kita sering mendapati 

perilaku mengumbar syahwat dan perzinahan semakin sulit untuk 

untuk dibendung. Oleh sebab itulah,'iffah pada diri manusia 

merupakan sifat potensial yang harus dididik,  ditanamkan serta dilatih 

secara sungguh-sungguh dalam diri manusia, sehingga bisa menjadi 

benteng dalam  menjaga kemuliaan eksistensi dirinya.88 

11. Hemat 

Hemat adalah sikap tidak boros (israf) dan tidak pula kikir (qatr) 

dalam menggunakan harta, melainkan sedang (qawam) antara 

keduanya. Apalagi al-Qur‟an menggambarkan bahwa orang yang 

boros adalah teman setan yang menentang Tuhannya.89 Hemat adalah 

menggunakan sesuatu dengan cermat dan hati-hati.90 

Sementara menurut Mohamad Masrun hemat adalah sikap hati-

hati dan teliti dalam mengatur dan membelanjakan uang atau harta.91 

Tujuan dari hemat adalah mempersiapkan bekal dimasa depan. 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pengertian berhemat adalah suatu kegiatan 

dimana tidak selalu memboroskan dengan cara membeli atau 

membelanjakan barang-barang yang perlu dibeli atau dibelanjakan.  
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Sementara manfaat hemat ada sepuluh yaitu: bisa menyisihkan 

sebagian uang atau hartanya untuk ditabung, tidak akan mengalami 

kesulitan dalam memenuhi keperluan hidupnya, mendapatkan 

kemudahan dalam mengatasi kesulitan keuangan, hidup dengan 

tenang dan sejahtera, disiplin dalam membelanjakan harta dan 

uangnya, disiplin dalam menggunakan waktu, tidak membuang-buang 

harta, waktu, atau tenaga untuk sesuatu yang mubazir, terhindar dari 

sifat boros dan mubazir, memiliki sifat teliti dan berhati-hati, memiliki 

kehidupan yang teratur. 

12. Dermawan 

Dermawan adalah sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan 

yang besar untuk menolong  sesama manusia, terutama mereka yang 

kurang beruntung (para fakir miskin) dan orang yang terlilit hutang 

dengan mendermakan sebagian dari harta benda yang dikaruniakan 

dan diamanatkan Tuhan kepada mereka. Sebab manusia tidak akan 

memperoleh kebaikan sebelum mendermakan sebagian dari harta-

harta yang dicintainya itu92 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk memiliki jiwa 

dermawan dengan tujuan untuk menjernihkan jiwa seseorang, 

mewujudkan kepekaan sosial yang tinggi, tenggang rasa terhadap 

saudara yang fakir, kesempatan penting untuk mengingat karunia 

Allah dari berbagai nikmat yang diberikan-Nya. Hidup sederhana dan 
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tidak berlebih-lebihan dan tidak bermewah-mewahan, serta untuk 

menyalurkan harta dijalan Allah semata berharap ridlo Allah.93 

Selain itu syariat Islam bertujuan untuk mewujudkan keridloan 

dan kelapangan hati seseorang yang menerima sedekah, perekat 

ukhuwah islamiyah, terciptanya masyarakat yang dinamis, gemar 

tolong-menolong. Hal itu menekankan bahwa Islam adalah agama 

yang mempunyai satu tujuan, satu landasan, dan satu kewajiban.94 

6. Kajian tentang Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Disiplin adalah kepatuhan untuk mematuhi dan menghormati suatu 

sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 

perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah 

sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa 

pamrih. Islam mengajarkan agar benar-benar memerhatikan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. 

Selain itu, penjelasan lebih lanjut mengenai kata “disiplin” telah 

terkualifikasi meliputi tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai peraturan dan ketentuan. Seseorang dikatakan 

disiplin, apabila melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai 
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dengan waktu dan tempatnya, serta dikerjakan dengan penuh kesadaran, 

ketekunan, tanpa paksaan dari siapapun.95 

Berdasarkan pengertian diatas displin adalah cermin kehidupan suatu 

masyarakat atau bangsa. Maknanya, dari gambaran tingkat kedisiplinan 

suatu bangsa akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi 

rendahnya budaya bangsa yang dimilikinya. Cerminan kedisplinan 

mudah terlihat pada tempat-tempat umum, lebih khusus lagi pada 

sekolah-sekolah, dimana banyaknya pelanggaran tata tertib sekolah yang 

dilakukan oleh peserta didik yang kurang disiplin. Maka disiplin adalah 

suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkain 

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan, dan ketertiban. Dimensi kedisiplinan meliputi:96  

1. Disiplin waktu.  

2. Disiplin menegakkan aturan.  

3. Disiplin sikap/perilaku  

4. Disiplin menjalankan ibadah.  

Hakikat dari nilai disiplin ialah perilaku individu yang menunjukkan 

pada ketaatan pada sebuah aturan tertentu dan apabila melanggarnya 

akan dikenakan sanksi yang berlaku. Kedisiplinan penting dimiliki 

peserta didik sehingga seorang guru harus mampu menumbuhkan 

perilaku disiplin dalam diri peserta didiknya, terutama disiplin diri. 
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Dalam kaitan ini, seorang guru harus mampu melakukan hal-hal 

berikut.97 

1. Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. 

Setiap siswa lazimnya berasal dari latar belakang yang 

berbeda,mempunyai karakteristik yang berbeda dan kemampuan yang 

berbeda pula, dalam kaitan ini guru harus mampu melayani berbagi 

perbedaan tersebut agar setiap peserta didik dapat menemukan jati 

dirinya dan mengembangkan dirinya secara optimal. 

2. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya karena 

peserta didik berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda, jelas 

mereka ada yang memiliki standar perilaku tinggi, sebaliknya ada 

yang mempunyai standar perilaku yang sangat rendah. Hal tersebut 

harus dapat diantisipasi oleh setiap guru dan berusaha 

meningkatkannya, baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam 

pergaulan pada umunya. 

3. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat. Disetiap sekolah, 

hendaklah terdapat aturan-aturan umum, baik aturan-aturan khusus 

maupun aturan umum. Peraturan-peraturan tersebut harus dijunjung 

tinggi dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tidak terjadi 

pelangggaran-pelanggaran yang mendorong perilaku negatif ataau 

tidak disiplin peserta didik. 
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b. Tujuan Kedisiplinan 

Tujuan disiplin bukan untuk melarang kebebasan atau mengadakan 

penekanan, melainkan memberikan kebebasan dalam batas 

kemampuannya untuk dikelola. Sebaliknya jika larangan itu terlalu 

ditekankan kepada seseorang, maka akan merasa terancam dan frustasi 

serta memberontak, bahkan akan mengalami rasa cemas yang merupakan 

suatu gejala yang kurang baik dalam pertumbuhan seseorang.98 

Pendapat Conny R. Semiawan terkait sekolah yang pentingnya 

memberlakukan peraturan secara terstruktur dan dilandasi kualitas 

emosional yang baik. Sekolah yang memberlakukan peraturan terlaku 

ketat tanpa meletakkan kualitas emosional yang dituntut dalam hubungan 

interpersonal antar guru dengan murid dan sesama murid ataupun sesama 

guru akan menimbulkan rasa tak aman, ketakutan, serta keterpaksaan 

dalam perkembangan anak. Tetapi sebaliknya, sekolah yang dapat 

memperlakukan peraturan secara rapi yang dilandasi oleh kualitas 

emosional yang baik dalam hubungan guru dan murid atau manusia 

lainnya, akan menghasilkan ketaatan yang spontan.99 

Jadi tujuan diciptakannya kedisiplinan siswa bukan untuk 

memberikan rasa takut atau pengekangan pada siswa akan tetapi untuk 

mendidik siswa supaya sanggup mengatur dan mengendalikan dirinya 

dalam berperilaku, dan bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-
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baiknya, sehingga para siswa dapat mengerti kelemahan atau kekurangan 

yang da pada dirinya sendiri. 

B. Penelitian Terdahulu  

Sebelum sudah ada beberapa penelitian atau tulisan yang telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti yang menanamkan nilai-nilai tertentu dalam 

pembentukan karakter pada kegiatan religius yang berbeda-beda. Penelitian 

tersebut akan dipaparkan dibawah ini sebagai berikut: 

1. Penelitian Yunita Ayu Wardani (2016) yang berjudul Pembentukan 

Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka 

Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. Fokus penelitian dalam penulisan 

skripsi adalah: (1) Bagaimana pembentukan karakter mandiri dan religius di 

asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten 

Banyumas? Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan karakter 

mandiri dan religius ini dilaksanakan dengan mengunakan beberapa metode 

diantaranya yaitu metode keteladanan, pembiasaan, bercerita dan nasihat, 

hukuman, karyawisata. 

2. Penelitian Ima Nur Jamila (2017) yang berjudul Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius Melalui Kegiatan Mentoring Pada Siswa Kelas V SDIT 

MTA Gemolong. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: (1) Apa saja 

bentuk pendidikan karakter religius di SDIT MTA Gemolong? (2) 

Bagaimana penerapan kegiatan mentoring pada siswa kelas V SDIT MTA 

Gemolong? (3) Bagaimana proses internalisasi karakter religius pada siswa 

kelas V dalam kegiatan mentoring di SDIT MTA Gemolong? Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk pendidikan karakter religius 

antara lain mentoring, tahfidz, tahsin, dan kitobah, dinniyah (agama), 

kebiasaan-kebiasaan positif dan budaya islami sekolah, serta keteladanan 

guru dalam bentuk perilaku maupun tutur katanya. (2) Penerapan kegiatan 

mentoring dilakukan oleh wali kelas. Mentoring dilaksanakan di hari efektif 

sekolah yakni Senin hingga Jumat selama selama 1 jam. Di dalam 

mentoring diisi dengan hafalan hadist dan doa harian untuk membantu siswa 

mencapai target hafalan. (3) Proses internalisasi karakter religius dalam 

kegiatan mentoring dilakukan dengan memberi nasihat, motivasi, atau 

teguran yang berulang-ulang oleh guru. 

3. Penelitian Muhammad Nurhadi (2015) yang berjudul Pembentukan 

Karakter Religius melalui Tahfidzul Qur‟an di MI Yusuf Abdussatar Kediri 

Lombok Barat. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: (1) Konsep karakter 

religius didalam Tahfidzul Qur‟an di MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok 

Barat. (2) Proses pembentukan karakter religius melalui Tahfidzul Qur‟an di 

MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat. (3) Bagaimana karakter yang 

terbentuk melalui Tahfidzul Qur‟an di MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok 

Barat? Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep karakter religius di 

MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat melalui pembiasaan. (2) Proses 

pembentukan karakter religius di MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok 

Barat melalui rutinitas menghafal Al-Qur‟an. (3) Evaluasi hafalan dapat 

menjadi tolak ukur karakter religius yang terbentuk melalui seleksi wisuda 

Tahfidzul Qur‟an. 
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4. Penelitian Berta Meilevarespati (2019) yang berjudul Pengembangan 

Karakter Peserta Didik Religius Melalui Pembiasaan di MI Muhammadiyah 

Dermosari Tugu Trenggalek. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah: (1) 

Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik melalui pembiasaan 

salat dzuhur berjamaah di MI Muhammadiyah Dermosari Tugu Trenggalek? 

(2) Bagaimana pembentukan karakter religius peserta didik melalui 

pembiasaan hafalan Al Quran juz 30 di MI Muhammadiyah Dermosari 

Tugu Trenggalek? (3) Bagaimana pembentukan karakter religius peserta 

didik melalui pembiasaan hafalan hadits-hadits pilihan di MI 

Muhammadiyah Dermosari Tugu Trenggalek? Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan karakter religius peserta didik 

terbentuk melalui pembiasaan salat dzuhur berjamaah adalah disiplin, taat, 

dan saling menghargai, penanaman akhlakul karimah seperti penamaman 

sikap jujur, berbahasa yang baik dan tutur kata yang santun, sopan. (2) 

Pembiasaan hafalan Al-Qur‟an menghasilkan karakter religius adalah 

disiplin, tanggung jawab, dan saling tolong menolong. (3) Karakter religius 

yang terbentuk melalui pembiasaan hafalan hadits-hadits pilihan adalah 

peserta didik dibiasakan memiliki adab, akhlak, dan amal shalih yang baik. 

5. Penelitian Faidatur Rohmah (2019) yang berjudul Strategi Pembelajaran 

dalam Menerapkan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di MIN 6 Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019. Fokus 

penelitian pada skripsi ini adalah: (1) Bagaimana strategi guru dalam 

menerapkan karakter religius siswa melalui ekstrakurikuler baca tulis Al-
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Qur‟an di MIN 6 Tulungagung? (2) Bagaimana stratregi guru dalam 

menerapkan karakter religius siswa melalui ekstrakurikuler hafalan juz 

„amma di MIN 6 Tulungagung? (3) Bagaimana strategi guru dalam 

menerapkan karakter religius siswa melalui ekstrakurikuler sholat dhuha dan 

sholat dhuhur di MIN 6 Tulungagung? Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Strategi guru dalam menerapkan karakter religius siswa melalui 

ekstra kurikuler baca tulis Al-Qur‟an menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi, memberikan reward berupa pujian-pujian dan ucapan 

terima kasih. (2) Strategi guru dalam menerapkan karakter religius siswa 

melalui ekstra kurikuler hafalan juz „amma menggunakan media juz „amma 

yang bermacam-macam sesuai materi yang akan diajarkan dan 

menggunakan ice breaking. (3) Strategi guru dalam menerapkan karakter 

religius siswa melalui ekstra kurikuler dan pembiasaan sholat dhuha serta 

sholat dzuhur serta faktor pendukung dan penghambat: lingkungan yang 

baik maka akan dapat memberikan pengaruh yang baik namun begitu 

sebaliknya, faktor input (tenaga pengajar, bahan pengajaran sarana dan 

fasilitas dan kurikulum), faktor dari siswa sendiri baik kondisi fisiologis dan 

kondisi psikiologis peserta didik, adanya program hafalan juz „amma.  
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Tabel 2.3  

Perbandingan Penelitian 

 

No Penulis Dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 Yunita Ayu 

Wardani :  

Pembentukan 

Karakter Mandiri 

dan Religius di 

Asrama MI Darul 

Hikmah 

Bantarsoka 

Purwokerto Barat 

Kabupaten 

Banyumas 

1.Menanamkan karakter 

religius. 

2.Metode penelitian 

menggunakan metode 

kualitatif. 

3.Penelitian yang 

dilakukan pada jenjang 

tingkat sekolah dasar 

(SD). 

1. Lokasi penelitian peneliti terdahulu 

di daerah Bantarsoka Purwokerto 

Barat Kabupaten Banyumas 

sedangkan peneliti sekarang di 

daerah Rejotangan Tulungagung. 

2. Pada penelitian terdahulu hanya 

terfokus pada pembentukan karakter 

mandiri dan religius di asrama 

sedangkan peneliti sekarang 

terfokus pada program kegiatan 

yang diadakan sekolah seperti yang 

terangkum dalam buku KIS 

(Kompetensi Ibadah Siswa). 

3. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian terdahulu yaitu untuk 

mengetahui  upaya yang dilakukan 

dalam membentuk karakter mandiri 

dan religius di asrama sedangkan 

peneliti sekarang menganalisis 

mengenai penerapan kegiatan yang 

terangkum dalam buku KIS melalui 

beberapa indikator dari 

pembentukan karakter religius. 

2 Ima Nur Jamila :  

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter Religius 

Melalui Kegiatan 

Mentoring Pada 

Siswa Kelas V 

SDIT MTA 

Gemolong 

1. Menanamkan karakter 

religius 

2. Penelitian yang 

dilakukan pada jenjang 

tingkat sekolah dasar 

(SD). 

3. Metode penelitian 

menggunakan metode 

kualitatif 

1. Lokasi penelitian peneliti terdahulu 

di daerah Gemolong Surakarta 

sedangkan peneliti sekarang di 

daerah Rejotangan Tulungagung. 

2. Pada penelitian terdahulu hanya 

terfokus pada kegiatan mentoring 

dalam pembentukan karakter 

religius  sedangkan peneliti 

sekarang terfokus pada program 

kegiatan yang diadakan sekolah 

seperti yang terangkum dalam buku 

KIS (Kompetensi Ibadah Siswa). 

3. Tujuan yang ingin dicapai dari 



68 

 

No Penulis Dan Judul Persamaan Perbedaan 

penelitian terdahulu yaitu untuk 

mengetahui bentuk pendidikan 

karakter religius, penerapan kegiatan 

mentoring dan proses internalisasi 

dalam pembentukan karakter 

religius siswa sedangkan peneliti 

sekarang menganalisis mengenai 

penerapan kegiatan yang terangkum 

dalam buku KIS melalui beberapa 

indikator dari pembentukan karakter 

religius. 

3 Muhammad 

Nurhadi :  

Pembentukan 

Karakter Religius 

melalui Tahfidzul 

Qur‟an di MI 

Yusuf Abdussatar 

Kediri Lombok 

Barat. 

1. Menanamkan karakter 

religius. 

2. Metode penelitian 

menggunakan metode 

kualitatif. 

3. Penelitian yang 

dilakukan pada jenjang 

tingkat sekolah dasar 

(SD). 

1. Pada penelitian terdahulu hanya 

terfokus pada tahfidzul Qur‟an 

dalam pembentukan karakter 

religius  sedangkan peneliti 

sekarang terfokus pada program 

kegiatan yang diadakan sekolah 

seperti yang terangkum dalam buku 

KIS (Kompetensi Ibadah Siswa). 

2. Lokasi penelitian peneliti terdahulu 

di daerah Kediri Lombok Barat 

sedangkan peneliti sekarang di 

daerah Rejotangan Tulungagung. 

3. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian terdahulu yaitu untuk 

menganalisis konsep karakter 

religius melalui tahfidzul Qur‟an, 

proses kegiatan dalam pembentukan 

karakter religius siswa sedangkan 

peneliti sekarang menganalisis 

mengenai penerapan kegiatan yang 

terangkum dalam buku KIS melalui 

beberapa indikator dari 

pembentukan karakter religius. 

4 Berta 

Meilevarespati : 

Pengembangan 

Karakter Peserta 

Didik Religius 

1. Menanamkan  karakter 

religius. 

2. Metode penelitian 

menggunakan metode 

kualitatif. 

1. Pada penelitian terdahulu hanya 

terfokus pada pembiasaan shalat 

Dhuhur, hafalan Qur‟an dan hafalan 

hadits-hadits  pilihan dalam 

pembentukan karakter religius  
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Melalui 

Pembiasaan di MI 

Muhammadiyah 

Dermosari Tugu 

Trenggalek 

3. Penelitian yang 

dilakukan pada jenjang 

tingkat sekolah dasar 

(SD). 

sedangkan peneliti sekarang 

terfokus pada program kegiatan 

yang diadakan sekolah seperti yang 

terangkum dalam buku KIS 

(Kompetensi Ibadah Siswa). 

2. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian terdahulu yaitu untuk 

menganalisis pembiasaan shalat 

Dhuhur, hafalan Qur‟an dan hafalan 

hadits-hadits  pilihan dalam 

pembentukan karakter religius siswa 

sedangkan peneliti sekarang 

menganalisis mengenai penerapan 

kegiatan yang terangkum dalam 

buku KIS melalui beberapa 

indikator dari pembentukan karakter 

religius. 

3. Lokasi penelitian peneliti terdahulu 

di daerah Tugu Trenggalek 

sedangkan peneliti sekarang di 

daerah Rejotangan Tulungagung. 

5 Faidatur Rohmah :  

Strategi 

Pembelajaran 

dalam Menerapkan 

Karakter Religius 

Siswa Melalui 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler Di 

MIN 6 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2018/2019 

1. Menanamkan karakter 

religius 

2. Penelitian yang 

dilakukan pada jenjang 

tingkat sekolah dasar 

(SD). 

3. Metode penelitian 

menggunakan metode 

kualitatif 

4. Lokasi penelitian 

bertempat di 

Tulungagung 

1. Pada penelitian terdahulu hanya 

terfokus pada kegiatan 

ekstrakurikuler dalam pembentukan 

karakter religius  sedangkan peneliti 

sekarang terfokus pada program 

kegiatan yang diadakan sekolah 

seperti yang terangkum dalam buku 

KIS (Kompetensi Ibadah Siswa). 

2. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian terdahulu yaitu untuk 

menganalisis strategi guru mengenai 

ekstrakurikuler baca tulis Al-

Qur‟an, hafalan juz „amma, dan 

sholawatan dalam pembentukan 

karakter religius siswa sedangkan 

peneliti sekarang menganalisis 

mengenai penerapan kegiatan yang 

terangkum dalam buku KIS melalui 
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beberapa indikator dari 

pembentukan karakter religius. 

 

Berdasarkan hasil pemetaan tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa rata-rata perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu terletak pada tujuan penelitian, 

fokus penelitian, serta lokasi penelitian. Sedangkan persamaannya terletak pada 

penanaman karakter religius, subyek penelitian dan metode penelitian. Maka 

penelitian ini lebih menekankan pada penerapan kegiatan Kompetensi Ibadah 

Siswa (KIS) dalam menumbuhkan karakter religius pada siswa. 

C. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini pada intinya akan mendeskripsikan tentang penerapan 

kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) dalam pembentukan karakter religius 

siswa di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. Penerapan kegiatan 

Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) ini mencakup beberapa nilai yang ada pada 

karakter religius yaitu: nilai ilahiyah, nilai insaniyah dan nilai kedisplinan 

dalam membentuk karakter religius siswa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan mendeskripsikan tentang 

bagaimana penanaman nilai-nilai agama Islam yang mencakup nilai ilahiyah, 

nilai insaniyah, dan nilai kedisiplinan dalam membentuk karakter religius 

peserta didik di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. Sebagaimana 

yang digambarkan pada bagan berikut: 
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Bagan 2.1  

Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Ibadah Siswa 

(KIS) 

Karakter Religius 

Nilai 

Ilahiyah 

Nilai 

Insaniyah 

Nilai 

Kedisiplinan 


